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Abstrak  

 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran di dalam kelas. Technologi Paedagogical Content Knowledge (TPACK) 

mendiskripsikan pengetahuan yang sebelumnya telah diuraikan sebelumnya menjadi (CK, PK, 

PCK, TK, TCK, TPK) dengan fokus kepada bagaimana teknologi bisa dibuat degan khas untuk 

dihadkan pada kebutuhan pedagogis untuk mengajar materi yang tepat dalam konteks tertentu dan 

mencerminkan pengalaman guru untuk menjadi lebih profesional dan membawa dimensi baru agar 

teknologi  dalam dunia pendidikan lebih maju. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan Technological  Paedagogical Content Knowledge (TPACK) Guru Biologi Kelas XI 

SMA Muhammadiyah Se-Surakarta dalam Menyusun RPP Tahun Ajaran 2016/2017. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan strategi berupa studi penelitian ini 

adalah metode dokumentasi dengan cara mengambil 3 RPP dari 10 guru. Teknik analisis data yaitu 

dengan cara ditabulasikan kemudian diidntifikasi dan disajikan dalam bentuk kalimat deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan TPACK memiliki presentase kurang baik 

(14,17%). Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan TPACK guru 

Biologi Kelas XI SMA Muhammadiyah se-Kota Surakarta termasuk kurang baik.  

 

Kata Kunci : pedagogi,guru biologi, rpp, tpack 

 

 

Abstract 

 

Paedagogical competence is the ability of teachers to implement the learning process in the 

classroom. Technology Paedagogical Content Knowledge (TPACK) describe the knowledge that 

previously had been described earlier to (CK, PK, PCK, TCK, TPK) with a focus on how 

technology can be made with typical for on the need paedagogical teaching materials appropriate in 

certain contexts and reflects the experience of teachers to become more professional and bring a 

new dimension that technology in education is more advanced. This study aims to determine the 

ability of Technological Paedagogical Content Knowledge (TPACK) Class XI Biology Teacher 

Senior High School Muhammadiyah Surakarta in lesson plan Develop Academic Year 2016/2017. 

This type of research is a qualitative descriptive study strategyes such as this study is 

documentation by taking 3 RPP of 3 teachers. The data analysis technique withis identification 

tabulated and presented in the form of descriptive phrases. The results showed that the ability 

TPACK have less good percentage (14.17%). Based on the results of the discussion can be 

concluded that ability TPACK Class XI Biology teacher-SMA Muhammadiyah Surakarta including 

un well. 
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1. PENDAHULUAN 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran di dalam kelas (Umami dan Roesminingsih, 2014).Menurut Arty (2011) 

kompetensi pedagogik merupakan kemampuan untuk mengelola pembelajaran peserta didik 

yang terdiri dari memahami peserta didik, merancang dan melaksanakan pembelajaran, 

melaksanakan evaluasi pembelajaran, membantu pengembangan peserta didik dan 

mengaktualisasikan berbahai kompetensi yang dimiliki.Seorang guru dalam mengajar tidak 

hanya menguasai materi dan konsep namun, harus mampu bagaimana cara dan strategi agar 

materi dan konsep tersebut dapat tersampaikan dengan baik kepada siswa. Pentingnya kedua 

aspek tersebut maka muncul sebuah pemahaman baru yaitu perpaduan antara sebuah 

pengetahuan materi dan bagaiman cara penyampaikan kepada peserta didik, pemahaman ini 

pertama kali di kemukakan oleh Shulman (1986) yaitu tentang Paedagogical Content 

Knowledge(PCK). Selain pentingnya kedua aspek tersebut ada salah satu aspek baru yang 

juga sangat penting yaitu pengetahuan dan pemanfaatan teknologi dalam konteks 

pendidikan. Hadirnya sebuah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi bisa dijadikan 

salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh seorang 

guru. Menurut Koehler dan Mirsha (2008) dari ketiga aspek yang mulai muncul suatu 

pengembangan konsep baru dari PCK yaitu Technologi Paedagogical Content Knowledge 

(TPACK). 

PCK menurut Shulman (1986) serta Fernandez (2014) terbagi menjadi dua bagian besar 

yaitu content knowledge (CK) dan paedagogical knowledge (PK).Menurut Abbit (2011) 

PCK merupakan pengetahuan tentang pedagogi, praktek pembelajaran dan perencanaan 

pembelajaran, serta metode yang tepat untuk mengajarkan suatu materi.Loughran, (2012) 

PCK merupakan pengetahuan seorang guru dalam menyadiakan situasi mengajar untuk 

membantu pembelajaran dalam konten atas fakta ilmu pengetahuan. 

Penjabaran tentang PK menurut Koehler dan Mirsha (2006) merupakan pengetahuan 

yang mendalam tentang proses dan praktik atau metode pengajaran dalam pembelajaran 

yang meliputicara dan proses mengajar yang meliputi pengetahuan tentang manajemen 

kelas, tugas, perencanaan, dan pelaksanaan pembelajaran. Standar kualifikasi akademik dan 

kompetensi guru untuk pengaturan PK di atur dalam permendiknas No. 16 Tahun 2007 

dimana kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang terdiri dari pemahaman 

siswa, perencanaan, implementasi pembelajaran dan evaluasi belajar. Penjabaran CK 



 

3 

 

menurut Koehler dan Mirsha (2006) merupakan pengetahuan tentang subjek materi yang 

akan di pelajari atau diakarkan meliputi, pengetahuan tentang sebuah konsep, teori, gagasan, 

kerangka kerja, pengetahuan tentang pembuktian, serta praktik-praktik dan pendekatan 

untuk mengembangkan pengetahuan tersebut. standar kualifikasi akademik dan kompetensi 

guru tentang penjelasan PK diatur dalam permendiknas No.16 tahun 2007 yaitu sebagai 

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan 

materi kurikulum materi pembelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi 

materinya serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuan. 

Koehler dan Mishra (2009) serta Schmidt (2009) TPACK merupakan pengetahuan 

tentang penggunaan teknologi dan pedagogi tepat guna dalam berbagai mata pelajaran agar 

mempermudah pemahaman siswa, hal ini agar membantu guru dalam berfikir 

kreatif.TPACK  juga akan mencerminkan pengalaman guru untuk menjadi lebih profesional 

dan membawa dimensi baru agar teknologi  dalam dunia pendidikan lebih maju. Kerangka 

TPACK mendefinisikan tiga pengetahuan baru, yaitu PCK, Technological Content 

Knowledge (TCK), dan Technological Paedagogical Knowledge (TPK). Penelitian dari 

Lestari (2015), kemampuan perencanaan dan implementasi dari TPACK guru SMA sebatas 

penggunaan infokus dan perangkatnya beserta whiteboard, dan spidol yang 

diimplementasikan dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan metode presentasi di 

kelas oleh masing-masing kelompok.  

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggunakan teknologi dan 

memenuhi kriteria TPACK bukan berarti hanya sekedar menyisipkan penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran Sholihah(2016). Menurut Harris, (2012) bahwa hal utama dalam 

menyusun RPP menggunakan TPACK terletak pada analisis tujuan dan aktivitas 

pembelajaran. Berdasarkan analisis tujuan pembelajaran yang harus dicapai dan aktivitas 

pembelajaran yang dipilih untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut dipilih teknologi 

yang sesuai.Hal ini sesuai dengan pendapat Wetzel dan Marshall (2011) yang menyatakan 

bahwa walaupun TPACK dimulai dengan huruf T untuk teknologi, bukan berarti perhatian 

utama terletak dalam pemilihan. 

Berdasarkan hasil penelitian Sholihah (2016), pembuatan RPP yang mengandung 

TPACK masih menunjukkan nilai yang rendah yaitu pada TK,CK, dan PCK yang telah 

dibuat masih ditemukan adanya penyusunan RPP yang salah, ada bagian- bagian RPP yang 

kurang tepat dan tidak lengkap.Penelitian mengenai kemampuan TPACK Lestari (2015) 

masih sangat baru dan belum banyak yang diteliti di Indonesia, sehingga penelitian ini 

masih sangat sederhana. Berdasarkaan hal tersebut peneliti ingin melakukan penelitian 
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tentang “Kemampuan Technological  Paedagogical Content Knowledge (TPACK) Guru 

Biologi Kelas XI SMA Muhammadiyah Se-Surakarta dalam Menyusun RPP Tahun 

Akademik 2016/2017”. 

 

2. METODE 

Penelitian dilaksanakan di SMA Muhammadiyah Surakarta pada bulan April sampai 

dengan Mei 2017. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif dengan 

pendekatan yang bersifat kualitatif dengan strategi berupa studi kasus. Metode penelitian 

yang digunakan yaitu dokumentasi, teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

metode dokumentasi dengan cara mengambil tiga RPP secara acak dari empat orang guru. 

Teknik analisis data yaitu dengan cara ditabulasi kemudian diidentifikasi dan disajikan 

dalam bentuk kalimat deskriptif.   

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini berupa kemampuan TPACK guru biologi kelas XI SMA 

Muhammadiyah Se-Kota Surakarta dalam menyusun RPP tahun ajaran 2016/2017. Data 

yang diperoleh berupa data deskriptif mengenai  kemampuan TPACK guru biologi kelas XI 

SMA Muhammadiyah Se-Kota Surakarta dalam menyusun RPP. Kurikulum yang masih 

diterapkan oleh SMA Muhammadiyah se-Kota Surakarta kelas XI dalam menyusun RPP 

merupakan kurikulum KTSP.Data yang diperoleh berupa lembar RPP yang dibuat oleh guru 

pada semester genap.Jumlah RPP SMA Muhammadiyah yang dianalisis tiga SMA yaitu 

SMA Muhammadiyah 1 Surakarta, SMA Muhammadiyah 3 Surakarta, dan SMA 

Muhammadiyah 6 Surakarta. 

Data penelitian  ini dikumpulkan  menggunakan dokumentasi, sedangkan instrumen 

yang digunakan berupa lembar identifikasi (lampiran 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8). Pengambilan 

data meliputi CK, PK, PCK, TK, TCK, TPK, dan TPACK Guru Biologi Kelas XI SMA 

Muhammadiyah Se-Kota Surakarta dalam menyusun RPP tahun ajaran 2016/2017. Jumlah 

populasi dalam penelitian ini sejumlah 10 guru, sampel yang digunakan tiga guru. 

Kemampuan TPACK dalam penelitian ini meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup (tabel 10). 

Tabel 10. Rekapitulasi Data Kemempuan TPACK Guru Biologi Kelas XI SMA Muhammadiyah Se-

Kota Surakarta dalam menyusun RPP tahun ajaran 2016/2017. 

Pengeta

huan 
Sub aspek 

GURU 
∑ 

 
 

̅
 

A B C 

TPACK 

Kegiatan pendahuluan 50 100 100 250 83,33(SB) 

Kegiatan inti 0 100 25 125 41,67(KB) 

Kegiatan penutup 0 0 0 0 0 (TB) 

  ̅ 16,67 66,67 41,67 125,0 41,67 
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(TB) (C) (KB)  (KB) 

Keterangan diadaptasi dari kriteria interpretasi skor (Arikuntoro,2011): 

84% - 100%  : Sangat Baik (SB)  36% - 51%  : Kurang Baik (KB) 

68% - 83%  : Baik (B)   ≤35%  : Tidak Baik (TB) 

52% - 67% : Cukup (C) 

Data tabel 10 memperlihatkan bahwa  kemampuan TPACK guru Biologi kelas XI SMA 

Muhammadiyah Se-Kota Surakarta dalam menyusun RPP kurang baik (41,67%). Sehingga 

kemampuan guru yang tertinggi guru B (66,67%) sedangkan kemampuan cukup guru A 

(16,67%) dan kemampuan paling rendah guru C (41,67%). Hal ini disebabkan guru A 

memiliki presentase paling rendah pada kegiatan inti dan kegiatan penutup, sedangkan guru 

B memiliki presentase paling renrendah pada kegiatan penutup, dan guru C memiliki 

presentase paling rendah pada kegiatan penutup.   

Guru A dan C pada kegiatan pendahuluan, guru mampu menuliskan kegiatan apersepsi, 

kegiatan motivasi, mencantumkan materi yang akan dibahas, mencantumkan tujuan 

pembelajaran. Sedangkan pada guru A tidak mencantumkan materi yang akan dibahas.  

Kegiatan inti guru A dimana guru mampu melibatkan peserta didik dalam mencari 

informasi materi menggunakan teknologi, mampu memberikan kepemimpinan dalam 

membantu interaksi antar peserta didik dalam mengkolaboorasikan penggunaan materi, 

teknologi, dan pendekatan selama pembelajarab, mampu melibatkan siswa secara aktif 

dalam pembelajaran menggunakan materi, teknologi dan pendekatan selama pembelajaran, 

mampu merumuskan pembelaajaran yang mencakup eksplorasi, elaborasi, konfirmasi.pada 

kegiatan inti terlihat bagaiana guru mampu menggunakan teknologi sesuai dengan materi 

dan menggunakan teknologi yang dikolaborasikan dengan pendekatan-pendekatan 

pembelajaran. 

Kegiatan penutup sangat rendah dimana guru tidak melakukan kegiatan refleksi atau 

membuat rangkuman dengan melibatkan peserta didik yang menggunakan teknologi, tidak 

terdapat kegiatan umpan balik menggunakan teknologi, tidak terdapat tes lisan ataupun 

tertulis menggunaakan teknologi, tidak terdapat kegiatan tindak lanjut untuk materi 

berikutnya yang terfasilitasi teknologi. Guru tidak menuliskan di kediatan penutup yang 

disertakan dengan bantuan teknologi, guru lebih secara langsung, untuk kegiatan akhir guru 

juga tidak menindak lanjuti materi selanjutnya yang akan dibahas. 

Mengajar yang efektif memerlukan TPACK dan ditandai oleh kompetensi yang disertai 

dalam naskah pengetahuan materi, teknologi,serta  pendekatan-pendekatan yang digunakan 

dan dikolaborasikan dengan teknologi. Kemampuan menggunakan teknologi termasuk 

sebuah pemahaman tentang bagaimana cara mengajar,  cara trampil untuk mengajar  dengan 
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menyertakan antara materi dengan teknologi, perpaduan antara materi dan teknologi yang 

diajarkan apakah bisa membantu siswa belajar atau tidak.(Mirsha dan Kohler,2008). 

   

4. PENUTUP  

Berdasarkan pembahasan maka kesimpulan yang dapat diajukan adalah kemampuan 

TPACK guru Biologi kelas XI SMA Muhammadiyah Se-Kota Surakarta dalam menyusun 

RPP tahun ajaran 2016/2017 termasuk kurang baik (41,17%). 
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